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ABSTRAK

Gresik sebagai kota masuknya islam tentu saja memiliki sejarah yang besa
tentang awal mula masuknya peradaban islam. Puncak dari sejarah perkembangan
peradaban islam ini adalah lahirnya kerajaan giri kedaton. Kerajaan giri kedaton
yang dulunya dianggap sebagai puncak kejayaan peradaban islam pada ini mulai
dilupakan dan di tinggalkan. Banyak anak muda yang bahkan tidak tau mengenai
sejarah kerajaan giri bahkan adanya kerajaan giri di gresik. Melihat dari keadaan
tentang minimnya pengetahuan sejarah yang ada maka perlu adanya edukasi
tentang sejaah terutama sejarah kerajaan giri kedaton. Edukasi tentang sejarah ini
perlu di kemas dalam suatu kawasan yang menarik sehingga menarik minat
masyarakat untuk belajar. Pembangunan desain kawasan edukasi giri kedaton ini
dimaksudkan menarik minat masyarakat tentang sejarah giri kedaton. Untuk
menciptakan kawasan yang mencerminkan kedaan pada masa giri kedaton maka
perancangan perlu menggunakan pendekatan yang melandasi citra giri kedaton.
Kemudian dipilih pendekatan sejarah sebagai acuan terhadap rancangan.
Pendekatan sejarah ini adalah pendekatan yang mengutamakan unsur kesejarahan
terdahap desain. Unsur kesejarahan ini diambil melalui berbagai disiplin ilmu
seperti arkeologi, sejarah, dan berbagai disiplin ilmu lain. Yang ditujukan
penerapan citra dari unsur kesejarahan akan sangat terasa.

Desain Kawasan Edukasi Giri Kedaton adalah sebuah sudut pandang
Arsitektur terhadap sejarah kerajaan giri kedaton. Sudut pandang yang
dimaksudkan diambil dari bermacam macam sumber. Meskipun secara detail
keadaan asli dari kerajaan giri masih belum dilakukan penelitian yang jelas,
namun desain yang di ambil dalam perancangan ini dibuat menyerupai keadaan
kerajaan giri kedaton sesuai dengan sumber yang didapat. Termasuk dalam
beberapa nilai filosofis dan aturan aturan pembangunan dalam kerajaan giri
kedaton. Beberapa spek yang di terapkan adnata lain tentang tat letak kawasan
teruttama arah hadap perbagian kawasan, filosofi dalam ketinggian lantai
bangunan, pengggunaan ruangan dalam kawasan, pembagian zonasi kawasan,
fungsionalitas dalam kawsan dan masih banyak lagi dalam kawasan. Dari
berbagai aspek yang dapat di pelajari dalam desain kawasan edukasi giri kedaton
ini dapat dipelajari bahwa nilai Arsitektur dalam setiap kehidupan manusia selalu
mempunyai bagian, baik di masa lalu maupun masa kini. Setiap peradaban selalu
memiliki ciri khas dalam membangun bangunannya masing-masing. Ciri khas ini
juga ada dalam peradaban kerajaan giri kedaton sebagai penguat islam di tanah
jawa bahkan nusantara.

Kata Kunci : Arsitektur, Giri kedaton, Sejarah.



ABSTRAK

Gresik as a city of entry of Islam certainly has a great history of the
beginning of the entry of Islamic civilization. The highlight of the history of the
development of Islamic civilization is the birth of the kingdom of Giri Kedaton.
Giri kedaton empire which was once considered the peak of the glory of Islamic
civilization at this time began to be forgotten and abandoned. Many young people
do not even know about the history of the giri kingdom even the existence of the
giri kingdom in Gresik. Seeing from the situation about the lack of existing
historical knowledge it is necessary to educate about history, especially the history
of the kingdom of Kediri giri. Education about this history needs to be packaged
in an interesting area so that it attracts people's interest to learn. The design of the
Giri Kedaton education area design is intended to attract public interest in the
history of the Kediri giri. To create an area that reflects kedaton during the
Kedaton era, the design needs to use an approach that underlies the Giri Kedaton
image. Then the historical approach is chosen as a reference to the design. This
historical approach is an approach that prioritizes the historical elements of
design. This historical element is taken through various disciplines such as
archeology, history, and various other disciplines. The intended application of the
image of the historical element will be felt.

The design of the Giri Kedaton Education Area is an Architectural
perspective on the history of the giri kedaton kingdom. The intended perspective
is taken from a variety of sources. Although in detail the original state of the giri
kingdom has not yet been carried out clear research, but the design taken in this
design was made to resemble the state of the giri kedaton kingdom in accordance
with the source obtained. Included in some philosophical values and rules of
development in the kingdom of Kediri giri.Some of the specs applied are about
the location of the main area towards the division of the area, philosophy in the
height of the building floor, use of space in the area, zoning division of the area,
functionality in the area and much more in the area. From various aspects that can
be learned in the design of the Kediri giri education area, it can be learned that the
value of architecture in every human life always has a part, both in the past and
the present. Each civilization always has a characteristic in building their
respective buildings. This characteristic also exists in the Giri Kedaton civilization
as an amplifier of Islam in the land of Java and even the archipelago.

Keywords: Architecture, Giri kedaton, History.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan mayoritas penduduk
muslim terbanyak di dunia. Banyaknya penganut islam di Indonesia tidak lepas
dari peran para Wali Songo sebagai penyebar pertama ajaran islam di pulau jawa.
Pada awal masuknya ajaran islam yang dibawa oleh Wali Songo mempunyai ciri
khas tersendiri bagi bangsa Indonesia yang telah membudaya dalam masyarakat.
Berbagai hal yang telah di ajarkan oleh Wali Songo adalah nilai kesejarahan yang
begitu penting bagi bangsa indonesia. Bertolak belakang dengan keadaan yang
semestinya dilakukan tentang pengembangan ajaran yang telah diajarkan oleh
para Wali Songo dalam keadaannya pada saat ini Sejarah tentang penyebaran
islam dan Wali Songo masih kurang diminati oleh masyarakat. Hal ini di pandang
sebagai suatu persoalan sosial yang perlu untuk segera ditangani. kaum muda
pada saat ini cenderung meminati sejarah asing daripada mengenal dan
mempelajari sejarah tentang daerahnya sendiri.

Menurut beberapa keterangan sejarah Asal usul islam yang berada di pulau
jawa tidak lepas dari sejarah Gresik (Mustagim, 2007). Beberapa teori yang
dikemukakan oleh pakar sejarah, asal mula penyebaran islam di pulau jawa masuk
di Kabupaten Gresik melalui jalur perdagangan (Hernawan, 2012). Pemberitaan
dari para pedagang asing yang pernah singgah di Gresik sudah sangat jelas
menceritakan kondisi Gresik dan perkembangannya dari masa ke masa.
Berdasarkan berbagai inskripsi pada makam Islam tua di Gresik telah banyak
diketahui perkembangan penyebaran agama Islam. Penelitian dan pembelajaran
yang telah di lakukan tentang kajian sejarah islam di Gresik dirasa masih kurang
diminati serta disebar luaskan kepada masyarakat luas. dibandingkan dengan
panjangnya sejarah serta banyaknya peristiwa penting tentang penyebaran islam
yang terjadi, sejarah Gresik seharusnya menjadi poin khusus yang mestinya
menjadi perhatian pemerintah pusat maupun daerah.

Gresik sebagai kota awal masuknya islam di pulau jawa mempunyai
rekam sejarah islam yang panjang. peranan Gresik di masa lalu yang menjadi

salah satu tujuan utama perdagangan juga pusat penyebaran agama islam, tidak



lepas de6bngan adanya kerajaan Giri Kedaton (Mustagqim, 2007). sebelum
Kerajaan Giri  Kedaton Dberdiri, Gresik merupakan bagian wilayah
“hegemoni”(kekuasaan) dari Kerajaan Majapahit yang kemudian melepaskan diri
dan membentuk suatu pemerintahan sendiri. Sunan Giri yang dinobatkan sebagai
raja Giri Kedaton dengan gelar Prabu Satmata.

Perencanaan kawasan Giri Kedaton dirasa penting sebagai perlindungan
cagar budaya, serta dapat mengedukasi tentang sejarah. Untuk lebih menarik
perhatian masyarakat tentang pentingnya sejarah juga mengenali nilai-nilai
kesejarahan yang ada, Maka pembangunan kawasan pendukung cagar budaya di
samping mempunyai nilai-nilai aspek sejarah, fasilitas pendukung kawasan
yang memadai juga seharusnya mempunyai hal yang menarik untuk
disajikan kepada masyarakat. Fasilitas yang ada dapat mengedukasi dan
menerapkan nilai Perlindungan cagar budaya yang ada.

pentingnya peninggalan sejarah serta perlunya edukasi tentang nilai
kesejarahan di Gresik. Perlu adanya pembangunan pada area situs cagar budaya
yang ada di situs Giri Kedaton. selain untuk menghargai Giri Kedaton sebagai
tonggak lahirnya Gresik, juga untuk mengedukasi masyarakat tentang sejarah.
Pembangunan fasilitas yang ada di situs Giri ini mencakup penambahan fasilitas
cagar budaya juga mencakup penambahan fungsi yang lebih luas di area
peninggalan sejarah yang ada di Giri Kedaton. penambahan fungsi ini
dimaksudkan sebagai daya tarik untuk mengundang masyarakat agar bisa
mempelajari sejarah. Selain untuk menambah pengetahuan akan sejarah
masyarakat juga akan semakin memperdulikan tentang pentingnya peninggalan
sejarah.

Menanggapi tentang pentingnya perancangan Giri Kedaton juga
pentingnya edukasi tentang sejarah maka tulisan ini akan mengkaji terkait konsep
perancangan kawasan Giri Kedaton dengan penambahan fasilitas edukasi dengan
menggunakan metode pendekatan sejarah. Kawasan cagar budaya Giri Kedaton
akan digunakan sebagai bagian dari kawasan edukasi tentang sejarah. Penggunaan
Pendekatan sejarah dimaksudkan agar citra kesejarahan yang ada pada Giri

Kedaton dapat ter visualisasi dalam desain.



1.2.

Rumusan Masalah Dan Tujuan

Bagaimana desain kawasan Edukasi Giri Kedaton yang sesuai dengan

konsep kesejarahan kerajaan giri kedaton melalui pendekatan sejarah yang dapat

mengedukasi tentang nilai nilai yang ada di kerajaa giri terutama tentang sunan

giri.
1.3.

Batasan Perancangan

Batasan desain kawasan edukasi giri kedaton ini, sebagai berikut :

Wilayah kawasan adalah kawasan dengan luasan 4,5 hektar di dusun giri
kedaton, desa giri kecamatan kebomas kabupaten gresik yang mencakup
juga area cagar budaya.

Kawasan terbagi menjadi bagian inti cagar budaya, penyangga, dan
pengembangan.

Wilayah pengembagan terletak di area luar cagar budaya yang telah
ditetapkan.

Perancangan menggunakan pendekatan sejarah yang berfokus pada
konteks kesejarahan pada masa kerajaan giri kedaton yang di dapat

melalui study hirtoris typologis dan historis arkelogis



BAB |1
TINJAUAN OBJEK DAN
LOKASI RANCANG

2.1.  Tinjauan Objek
2.1.1. Definisi Objek Rancang

Kawasan edukasi giri kedaton merupakan kawasan yang ditujukan untuk
mendedukasi masyarakat tentang sejarah giri kedaton. selain sebagai sarana
edukasi juga sebagai cara pemeliharaan dan pengembangan cagar budaya yang
ada. pengambangan kawasan ini difasilitasi dengan berbagai sarana menarik untuk
pengunjung. edukasi yang di maksudkan mencakup pembelajaran tantang nilai
budaya dan juga pembelajaran tentang kehidupan pada masa pemerintahan

kerajaan Giri.

Gambar 2.1. Situs Giri Kedaton Sumber : Wikipedia Diambil pada 27 September 2019

Sebagai aplikasi dari sarana edukasi Giri Kedaton dan upaya pelestarian
cagar budaya maka objek rancang di definisikan sebagai kawasan kesejarahan
yang dapat mengedukasi masyarakat tentang hal-hal terkait kerajaan Giri
mencakup keadaan sosial ekonomi ilmu pengetahuan juga budaya juga
menyuguhkan langsung bukti hadirnya kerajaan Giri, yaitu situs Giri Kedaton.
kawasan ini ditujukan sebagai suatu suguhan kepada masyarakat agar tau dan mau
mempelajari budaya bangsanya sendiri.
2.1.2. Tinjauan Kesejarahan Giri Kedaton

Objek rancang adalah kawasan yang menerapkan konsep dari nilai

kesejarahan yang ada di kerajaan Giri Kedaton terutama dari segi bangunannya



sebagai acuan perancangan dari kawasan serta pembagian bidang keilmuan dalam
kerajaan sebagai acuan pembagian kawasan. Giri Kedaton adalah sebuah
“kerajaan” agama Islam di daerah Gresik, Jawa Timur sekitar abad ke-15 sampai
abad ke-17. Kerajaan ini pernah berjaya sebagai pusat agama Islam yang
pengaruhnya bahkan sampai menyebar ke daerah Maluku. Giri berperan sebagai
pusat pendidikan religius Islam pada abad 15-17 M (Adrisijanti, 1980). Menurut (
Nurhadi, 1982) Giri merupakan sebuah kota pusat pemerintahan dan administrasi,
serta tempat tinggal raja.

Masa awal Giri sebagai sebuah kota sangat dipengaruhi oleh konsep
keagamaan. Pemukiman berorientasi pada Kedaton sebagai pusat pemerintahan,
tempat tinggal raja, tempat tinggal Sunan Giri, dan pusat pendidikan agama
Islam. Nama-nama dusun di sekitar Giri Kedaton hingga saat menggunakan nama
yang telah ada sejak masa pemerintahan sunan Giri, diantaranya adalah Kedaton,
Punggawan, Kemodinan, Kebonan, Kebondalem, Alun-alun, Pasar gede,
Telogojero, Tambakboyo. Pada perkembangan selanjutnya tata kota Giri sangat
dipengaruhi oleh tokoh pemerintahan dan para pedagang yang telah mengganti
kekuatan tokoh agama. Beberapa tokoh terkenal Giri diantaranya adalah Sunan
Giri |, Sunan Dalem, dan Sunan Prapen.

Secara pembagian penggunaan kawasan kerajaan Giri Kedaton dibagi
menjadi 3 yaitu

1. Fase awal (1480 M -1487 M) Kompleks Kedaton sebagai pusat pesantren
yang di bangun oleh sunan Giri

2. Fase Kedua (1487 M - 1748 M) kompleks Kedaton sebagai pusat
pemerintahan dan pengembangan keagamaan atau pesantren di wilayah
Gresik

3. Fase Monumental (1748 — Sekarang) Giri Kedaton hanya digunakan sebagai
monumen semenjak penyerangan oleh VOC dan Amengkurat I

2.2.  Gambaran Umum Lokasi
Secara umum Kabupaten Gresik terletak di daerah iklim tropis basah
dengan gambaran geografis dominasi tanah jenis alluvial Holocene

(tanah bebatuan kapur). Mayoritas daerah di Gresik terdapat sungai-



sungai yang mengarah ke laut jawa. Secara administratif batas-batas
daerah Gresik terbagi menjadi 18 kecamatan dengan total 26 kelurahan.
Kabupaten Gresik dulunya merupakan wilayah kota surabaya Yyang

memisahkan diri sejak 9 maret tahun 1487 M.

Gambar 2.2. Peta Giri Kedaton Sumber Google Maps Diambil 20 September 2019
Lokasi site objek kawasan Edukasi Giri Kedaton terletak di Dusun Kedaton

Desa Sidomukti Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. terletak sekitar 4 km
dari pusat Kota Gresik. Dan berjarak 500 m dari makam sunan Giri Gresik. Secara
garis besar lokasi tapak yang dipilih berada di puncak bukit Giri. Namun akses

yang terdapat menuju lokasi kurang di perhatikan berada di wilayah yang padat

Gambar 2.3. Site kawasan perancangan Giri Kedaton sumber Google Earth dengan perubahan oleh
penulis

Secara geografis batas-batas site kawasan Giri Kedaton berada di antara :

Sebelah Utara : Permukiman warga
Sebelah Selatan : Lahan kosong

Sebelah Timur : Permukiman warga
Sebelah Barat : Permukiman warga



Lokasi tapak perancangan mencakup beberapa area diantaranya area cagar budaya
situs Giri Kedaton. Area tapak ini memiliki luasan sekitar 4 hektare mencakup
area lahan kosong mencakup juga telaga yang sudah tidak di gunakan oleh warga
Giri.

2.2.1. Karakter Site

A. Batas Tapak
Site merupakan lahan kontur dengan kemiringan lahan mencapai 35° dan

keadaan tanah berjenis kapur bercampur batu. Luas lahan yang ada pada zona

int Giri Kedaton mencapai 4 hektare.

-

S A - 1
Gambar 2.4. Peta Kontur kawasan Giri Kedaton Sumber dokumen penulis Th 2019

Bentuk topografi akan berubah (khusus daerah perbukitan) dan meninggalkan
bentang alam yang rusak.

B. Keadaan topografi
Kabupaten Gresik mempunyai posisi yang strategis berada antara 1' LS - 8' LS

dan 112' BT -133' BT . Sebagian besar wilayahnya merupakan dataran rendah
dengan ketinggian antara 0 - 12 meter diatas permukaan laut kecuali sebagian
kecil di bagian utara (Kecamatan Panceng) mempunyai ketinggian sampai 25
meter di atas permukaan laut. Kabupaten Gresik merupakan dataran rendah
dengan ketinggian rata-rata 0 sampai 12 meter di atas permukaan air laut.
Wilayah Giri Kedaton terletak di atas bukit dengan ketinggian 107 di atas
permukaan air laut. Dengan kemiringan lahan mencapai 60° dan memiliki

struktur tanah kapur.



2.2.2. Zonasi Pada Ruang

Zonasi pada kawasan kesejarahan Giri Kedaton secara garis besar dibagi menjadi
dua bagian yang pertama adalah kawasan cagar budaya yang kedua adalah
kawasan pengembangan. Pembagian kawasan ini dikarenakan perbedaan

eksploitasi kawasan zona cagar budaya

Secara garis besar pembagian zonasi dapat diketahui sebagaimana tabel berikut :

ZONING KAWASAN

—

| ZONACAGARBUDAYA | |ZONA PENGEMBANGAN

2san

Area Cagar Budaya Area Pendidikan |
Situs Giri Kedaton Edukasi Kenegaraan
. Edukasi Keagomaan
Area PenunJang Edukani Kesejarahan
Cagar BUdaya Edukasi Kebudayaan

Edukas Pordagangan & Industn
Akses Situs Gin Kedatlon agang

Area Pembatas Situs

' Area Pelayanan |

| Kantor Pusat
Fasilinas Pung:plo'nnn
| Parkis

Area Komersil

Aren Retail |

Area Penginapan

Diagram 2.1. pembagian zonasi Kawasan edukasi Giri Kedaton

A. Konsep Bentuk dan Fasad

konsep bentuk dan fasad dari lokalitas budaya area Giri Kedaton juga dari
beberapa peninggalan sejarah seperti makam arca candi peninggalan pusaka dan
lain-lain yang bersumber dari kerajaan Giri Kedaton. Diketahui bangunan yang
dirancang adalah bangunan yang bersifat pendidikan sebagai tempat untuk belajar
menurut (Mochtar, 2018) yang merupakan juru kunci Giri Kedaton tempat yang

di tinggikan atau disucikan harus mempunyai nilai bangunan yang tinggi
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Gambar 2.5. Macam-macam bentuk rumah sesuai dengan atapnya Sumber : Dokumen Penulis
maka konsep dari bangunan yang di buat harus menggunakan atap yang
bertumpuk minimal harus bertumpu dua (tajuk 2). Jadi bangunan yang bisa di
gunakan adalah tipe tajuk 2 dan juga joglo (tajuk 3) namun bangunan Giri

Kedaton mempunyai ciri khas rangkap 3 yang di susun.



BAB Il1
PENDEKATAN DAN KONSEP
PERANCANGAN
3.1.  Konsep Dasar

Konsep perancangan yang di ambil dalam desain objek secara garis besar
mengacu pada dua aspek yaitu kajian Historis Arkeologis dan Kajian Historis
Tipologi. Meski gambaran secara langsung bagaimana bangunan di masa
kejayaan Giri Kedaton masih belum ada yang melakukan penelitian lebih lanjut,
namun melalui kajian historis arkeologis dan kajian histori filosofis diharapkan
desain akan berusaha mendekati rancangan yang diinginkan. Dari kajian-kajian
yang ada di ambil nilai-nilai desain yang dianggap sesuai kemudian digunakan
sebagai sintesis dari konsep rancang. Untuk memudahkan maka analisis yang ada

kemudian di bagi dan jelaskan kembali sesuai dengan klasifikasi objek rancang.

HISTORIS HISTORIS
ARKEOLOGIS TYPOLOGIS

m : m
PENERAPAN POIN MENGAMBIL ATURAN MENGAMBIL NILAI
SECARA LANGSUNG ATURAN TERTENTU NILAI TERTENTU YANG
PADABANGUNAN PADA BANGUNAN YANG D A P A T
BISA DITERAPKA N MENGARAHKAN KE
DALAM PEMBANGUNAN DALAM MAKNA
PENGGUNAAN
BANGUNAN

Diagram 3.1. Penggambaran Konsep Dasar Perancangan
3.2.  Pendekatan Rancang Sejarah

Metode Sejarah adalah metode yang bertujuan untuk mendesain kawasan

secara sistematis dan objektif dengan mengumpulkan, menilai, memverifikasi, dan
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menyintesis bukti untuk menetapkan fakta dan mencapai konklusi yang dapat
dipertahankan dan dalam hubungan hipotesis tertentu.

Material Bangunan
Di temui di beberapa bagian situs seperti kompleks pemakaman Sunan
Prapen yang mana di sana penggunaan struktur pondasi menggunakan bata
yang di susun dari berbagai ukuran dari mulai Panjang 24 cm, Lebar 11 cm
dan Tebal 5 cm sampai pajang 20 cm, lebar 11 cm, dan tebal 4,5 cm.

sementara untuk perekat dari penyusunan bata menggunakan semen.

PELETAKAN STRUKTUR BATU GIRI
KEDATON

Gambar 3.2.1. laporan rekonstruksi situs Giri Kedaton menggunakan batu bata yang di
susun Sumber Laporan BPCB Trowulan di gambar ulang Oleh Penulis

Akulturasi Budaya
Menurut (Ichwan, 2013) beberapa aspek temuan arkeologis pada area giri
kedaton bersumber dari cina bahkan eropa. Temuan temuan ini menunjukan
pada masa kejayaan giri kedaon akulturasi budaya telah sering terjadi.
Akulturasi budaya yang di maksud tdak menutup kemungkinan juga dalam
bidang arsitektur. Beberapa aspek yang ada dalam ornamentasi bangunan

kemungkinan besar telah mengalami perpaduan budaya.

Zonasi Pengembangan
Menurut kajian arkeologis tentang pembangunan situs cagar budaya. ada
beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam perancangan cagar budaya
diantaranya adalah pembatasan zonasi pembangunan. Pembatasan zonasi

pembangunan ini ditujukan untuk menjaga kelestarian cagar budaya.
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Gambar 3.2.2. Area Zona Inti Giri Kedaton
Sumber : Google Maps 2019 dengan Perubahan Oleh Penulis

Karakteristik Kota dan Pemukiman
Morfologi kota berkembang dalam industri dan perdagangan, kebudayaan ,
keagamaan kerajaan dengan lokasi perancangan
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Gambar 3.2.3. Pembagian wilayah Gresik berdasarkan karakteristik dan ciri khas daerah Sumber
:Peta Kabupaten Gresik Th 2016 dengan Perubahan Oleh Penulis

Tata Letak Bangunan

Secara tata letak bangunan giri kedaton mengutamakan simbol agama sebagai
konsep paling tinggi dari suatu kawasan. Konsep penataan kawasan ini
menyimbolkan tentang pentingnya agama dalam suatu masyarakat. Simbol suatu

yang di tinggikan yaitu agama selalu menjadi acuan terhadap bangunan lain
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dimana bangunanyang ada tidakboleh melebihi ketinggian bangunan agama yang
dimaksud adalah masjid.

Karakteristik Langgam Bangunan

Menurut analisis studi budaya lisan yang telah dilakukan. Tentang
kedekatan kesejarahan Giri dengan daerah-daerah lain seperti ampel majapahit
dan demak maka bisa diklasifikasi tentang langgam, corak maupun ciri khas
bangunan Giri Kedaton bisa dikatakan memiliki pola yang menyerupai bangunan
di ampel majapahit dan kerajaan demak. Hal ini dibuktikan dengan adanya

keserupaan beberapa aspek seperti pintu gerbang / gapura

Gambar 3.2.4. Gapura Masjid Sunan Giri Gambar 3.2.5. Gapura makam Sunan Ampel
Sumber : Dokumen Penulis 2018 Sumber : Dokumen Penulis 2018

Kesamaan gapura antara Giri dan ampel ini adalah salah satu bukti kedekatan

hubungan kesejarahan termasuk dalam bidang arsitektur yang ada di Giri.

Gambar 3.2.6. Ukiran Makam Sunan Giri Gambar 3.2.7. Ukiran Masjid Demak

Sumber : Wikipedia diambil Pada Sumber : Wikipedia diambil Pada 29
29 September 2019 September 2019
13
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3.3.  Konsep Tapak
a. Posisi kerajaan yang digambarkan sebagai zona keagamaan berada di tengah
kawasan di kelilingi oleh zona kenegaraan di sisi selatan, industri dan

perdagangan di sisi utara , Kebudayaan di sisi barat , dan sejarah di sisi timur.

UTARA

Jeraganan Kajen Kedohanas Kanisanyar
merupakan dacesh pordagangan dus Korsjinan
Aerajuan gic

BARAT

Peaduluhan Kebon Ndalem Kebonan
duhudu difungsikan scbagai aren
peramihan rakyast yang kental akan
budaya.

TIMUR

Dalem Wetan Kepandean, Tirman,
Lares yang dikesal sebagal tempat
[ pemskaman Wy susan gird

PUSAT

RKedaton, Alun-alsn, Pesar Gede, merupakan
daerub pusat Keglutan Keagamaan pada miw
Kejayaan kerajaan girl kedaton

SELATAN
Pungganan Kemadinan Tambak Beoo, area
pertabanan kernjaan girl dari Surabaya

Gambar 3.3.1. Pembagian wilayah Gresik berdasarkan karakteristik dan ciri khas daerah  Sumber
:Peta Kabupaten Gresik Th 2016 dengan Perubahan Oleh Penulis

Keraton Tundo Pitu sebagai ciri khas Giri Kedaton akan diaplikasikan kedalam
rancangan bangunan berupa jalan penghubung antara kawasan edukasi dan
kawasan cagar budaya. menurut buku Gressie Tempo Doeloe dan keterangan dari
juru kunci Giri Kedaton. keraton Tundo Pitu yang dimaksudkan adalah sebuah
citra kawasan yang berfilosofi pada tingkatan langit yang dilewati manusia

sebelum ke atas arsy.

Dari hasil analisis studi budaya lisan dan literatur dapat di simpulkan morfologi
kota Gresik pada masa kejayaan yang dapat di aplikasikan kedalam rancangan.
Dari arahan orientasi di atas dapat disimpulkan tentang pembagian kawasan yang

ada sebagai berikut

14



Arah Area Kondisi Terdahulu Area Hasil Analisis
Pusat Kedaton, Alun-Alun, Pasar Gede, | Area Edukasi
Keagamaan

Utara Jeraganan, Kajen, Kedahanan, Area Edukasi Industri
Kawisanyar. & Perdagangan

Timur Dalem Wetan, Kepandean, Area Edukasi Sejarah
Tirman.

Selatan Punggawan, Kemudinan, Tambak | Area Edukasi
Boyo. Kenegaraan

Barat Pedukuhan, Kebon Ndalem, Area Edukasi
Kebonan. Kebudayaan

Tabel 3.3. Penggambaran Arah Hadap Kawasan

B

ol I
b

Gambar 3.3.2. aplikasi arah hadap terhadap rancangan Sumber : dokumen penulis

3.3.1. Konsep Pengolahan Kontur Pada Lahan

~Situs Girl Kedaton kontur rencana
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Gambar 3.3.3. Konsep Pengolahan Kontur Sumber :Dokumen Penulis
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Gambar 3.3.4. Eksisiting kawasan Sumber : dokumen penulis
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Gambar 3.3.5. Rencana penataan kontur kawasan  Sumber : dokumen penulis

Pengolahan lahan kontur yang digunakan adalah Dinding Penahan Tipe Blok
Beton (Block Concrete), jenis dinding penahan tanah tipe blok beton merupakan
kumpulan blok-blok beton masif padat yang disusun secara vertikal dengan sistem
pengunci/locking antar blok yang disusun.
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Tanah Urug

Blok Beton

Beton Core

Gambar 3.3.6. Dinding Penahan Tipe Blok Beton (Block
Concrete), Sumber : dokumen penulis

Sesuai dengan keterangan yang ada tentang keraton tundo pitu (kerajaan
dengan tujuh tingkatan) maka pembuatan kontur di buat menjadi 7 tingkatan
dengan situs Giri Kedaton sebagai tingkatan tertinggi maka di peroleh lahan

kontur sebagai berikut :

Tingkat 7 (Situs Gin Kedaton)
~Tingkat &
Tingkat 5

‘ ' —Tingkat 4

B H - = f o —f — fVOEERS -
o L. 7 J { Tingkat 3

L W ) (R R o (NN £ i R o e — = ‘oz — e fEit mn e e

L/ 7 / Tingkat 2
| ¥ snct ~Tingkat 1

[ / ~PARKIR
S0m | - \ - J -
40m + o - . — - - at = o . — — — — — — = ( _

Gambar 3.3.7. Aplikasi tingkatan pada site pada rancangan Sumber : dokumen penulis

3.3.2. Konsep Pencapaian Tapak

Konsep akses masuk kawasan akan menggunakan kendraan satle, kendaraan satle
ini beroprasi dari tempat parkir sunan giri sebagaimna akses awal masuk
kendaraan pengunjung. Terdapat dua jenis kendaraan satle yang pertama adalah
delam dan yang kedua adalah mini bus,
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TRANSPORTASI LUAR

Gambar 3.3.8.Alur Kendaraan Satle Sumber : Hasil Analisa

3.4. Konsep Bangunan

Konsep citra bangunan objek rancang secara garis besar mengadopsi citra
bangunan di masa kejayaan kerajaan Giri Kedaton. kemudian di bagi kembali
menjadi dua yaitu langgam dan bentuk fasad.

3.4.1. Langgam Bangunan

Menurut tinjauan klasifikasi langgam bangunan dari arsitektur nusantara, langgam
bangunan nusantara dibagi menjadi dua bagian yaitu arsitektur nusantara untuk
rakyat dan arsitektur nusantara untuk kerajaan (grand tradition). Yang di maksud
arsitektur nusantara untuk rakyat ini adalah ciri khas bangunan yang biasanya di
gunakan oleh rakyat biasa dan arsitektur nusantara kerajaan adalah jenis arsitektur
yang biasanya di gunakan di kerajaan-kerajaan atau bangunan pemerintahan.
menurut (Arifin, 2017) kawasan Giri yang mempunyai ciri khas kerajaan maritim
dan pernah berada dalam kekuasaan mataram Giri Kedaton mempunyai gaya
bangunan yang tidak jauh berbeda dari masa Wali Songo sebelum sunan Giri
yaitu sunan ampel. Menurut kajian historis Tipologi Giri Kedaton digolongkan
kedalam kerajaan islam yang masih memiliki corak budaya hindu budha yang
berada di pantai utara jawa. Klasifikasi jenis kerajaan bisa digolongkan bahwa
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corak arsitektur yang di pakai adalah ciri arsitektur nusantara kerajaan atau grand
tradition yang masih memiliki corak hindu buda.

3.4.2. Bentuk & Fasad Bangunan
Kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil analisis studi budaya lisan dan literatur
dihasilkan bahwa langgam dan bentuk bangunan yang di pakai pada zona

keagamaan menggunakan arsitektur nusantara dengan ciri khas wilayah ampel.

Gambar 3.4.1. Aanalisis ilustrasi bentuk tipikal bangunan kerajaan Giri
Kedaton Sumber : Hasi Analisa

3.4.3. Konsep Interior

Konsep interior Mengacu pada temuan sejarah yang ada di lokasi Giri Kedaton
juga interior bangunan-bangunan sejarah yang ada di bangunan-bangunan lain
yang satu masa dengan kerajaan Giri Kedaton. Bangunan ini meliputi bangunan di
masjid-masjid kuno yang di bangun di era kerajaan Giri Kedaton juga mengambil
dari beberapa aspek yang ada di kompleks makam sunan Giri

Beberapa ciri khas dari interior bangunan yang bisa di ambil adalah

a. Penggunaan gebyok atau dinding dari ukiran kayu pada beberapa
ornamen bangunan.

b. Penggunaan plafon yang menempel langsung ke atap
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Gambar 3.4.3. Interior masjid sunan Giri Sumber :Dokumen Penulis
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3.4.4. Konsep Struktur

Penggunaan tatanan bangunan

S
ﬁa“ X
Q2=

\/
A

(X

Y
AU

A\

%%ﬁé&

—=9

Detail Sambungan

Gambar 3.4.4. ilustrasi konsep pola struktur Sumber: Ilustrasi Penulis

GAMBAR PERSPEKTIF

Gambar 3.4.5. ilustrasi konsep pola struktur Sumber: Ilustrasi Penulis
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POTONGAN JOGLO

Gambar 3.4.6. ilustrasi konsep pola struktur Sumber: llustrasi Penulis

Untuk penggunaan genteng bangunan akan menggunakan genteng metal berpasir
untuk bangunan-bangunan besar dan untuk bangunan kecil menggunakan genteng
tanah liat jenis gelombang. Pemilihan genteng ini bertujuan untuk menampakkan
kesan tradisionalitas yang ada pada bangunan.

Untuk konsep pondasi yang ada menggunakan dua tipe yaitu pondasi umpak
untuk bangunan-bangunan kecil dan menggunakan pondasi sumuran untuk
bangunan-bangunan besar, sedangkan mengenai besar kecilnya serta dalamnya

pondasi menyesuaikan dengan bentang dan beban bangunan.

DETAIL PONDASI

UMPAK
Gambar 3.4.7. Struktur Dinding yang akan Gambar 3.4.8. Pondasi umpak sumber
di gunakan sumber ilustrasi penulis ilustrasi penulis
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Sumuran

Besi

SUMURAN

Gambar 3.4.9. llustrasi pondasi Sumuran
yang akan digunakan sumber ilustrasi
penulis

3.4.5. Konsep Utilitas

Mengacu pada temuan sejarah yang ada di lokasi Giri Kedaton. Utilitas
yang ada di buat menjadi terpisah, seperti pembagian fungsi telaga yang ada pada
dusun Giri, menurut (Fuad, 2018) setiap pembagian telaga dan kawasan oleh
kerajaan Giri pada zaman dahulu memiliki fungsi dan tujuan sendiri bagi
masyarakatnya seperti halnya telaga pegat sebagai sumber air mandi, telaga ombe

sebagai tempat air minum, telaga padusan sebagai tempat mandi
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PDAM ;-' Tanghi Bawih # Pormpe s Tangki Teﬂvahh Pompa == Tangkl Atas #}anoe_E
L v b | —g— | :

. Kebutuhan A | Kebutuhan Al

Zona Edukasi | Zana Cagar Budaya
Zona Pelayanan ‘ g ety

Gambar 3.4.10. Konsep Jaringan Listrik Sumber Hasil Analisa
KMWC I-[ Septic tank H Bak Penjernih ‘”s"'“"x“ Pombuangan
r Limbah
Saluran Air
Pembuangan

|Alr HujanH _p,,,ts,:'f'.,,"f:,w, H Kolam

Gambar 3.4.11. Konsep jaringan Air Kotor Sumber Hasil Analisa
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PLN == ATS e Saluran distribusi utama

Gomset e ——————y
| Panel Sub Distribusi || Panel Sub Distribusi | | Panet Sub Distibusi |

3.4.12. Konsep Jaringan Listrik Sumber : Hasi

=/
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3.5. Integrasi Keislaman

Ada beberapa aspek keislaman yang di tinjau dalam perancangan desain
kawasan edukasi giri kedaton ini antara lain tentang pemanfaatan nilai nilai
budaya dan sejarah dalam penerapan desain sebagaimana yang dimaksudkan pada

hadist riwayat muslim yaitu :

22 055] e Gl O i Do b gy s m 415 a4 4 s BEL ST 3 B 0

Barangsiapa yang mengerjakan dalam Islam tradisi yang baik, maka ia
mendapat pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi
pahala orang yang mengikutinya sedikitpun.” (HR Muslim)

Dari ayat di atas bisa di ambil kesimpulan sebagaimana sebuah tradisi
yang di bangun akan menimbulkan banyaknya pahala secara terus menerus.
Bahkan bisa di bilang melaksanakan dan mengajarkan tradisi yang baik adalah
suatu kebaikan yang amat besa. Untuk itu penjagaan akan tradisi baik pada masa
kerajaan giri kedaton perlu di ulas kembali dan di ajarkan dalam semua bidang

tidak terkecuali dalam bidang arsitektur.
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BAB IV
HASIL RANCANG

4.1.  Bentuk Bangunan dan Fasad Banguanan

4.1.1. Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan di ambil dari konsep kesejarahan giri kedaton yang di padu
padankan dengan bentukan moderen setiap bangunan memiliki ciri khas bentuk

masing masing namun juga memiliki unsur keseragaman satu sam lain

Gambar 4.1.1. Bentukan Bangunan Utama Sumber : Dokumen Penulis

Perbedaan unsur ini berdasarkanciri khas nilai kesejaran msing masing bidang
yang diterapkan dalam fasad bangunan.

4.1.2. Fasad Bangunan

Fasad banguanan di sesuaikan dengan karakteristik masing masing bangunan.
Karakteristik bangunan ini di ambil dari analisis unsur kesejarahan terhadap
rancangan. Hal ini terlihat dari fasad bangunan utama yang berada di tengah site.

Sesuai dengan penjelasan sebagai berikut

A. Gedung Keagamaan

Gambar 4.1.2. Bentuk Fasad Dari Gedung Keagamaan Sumber : Dokumen Penulis
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Fasad gedung keagamaan sebagai poin utama dari kawasan di buat lebih
besar dan tinggi daripada yang lain sebagaimana konsep dari agama yang
dijadikan poin utama dalam kehidupan pada masa kerajaan Giri Kedaton.

B. Gedung Kesejarahan

Gambar 4.1.3. Bentuk Fasad Dari Gedung Kesejarahan Sumber : Dokumen Penulis
Pada gedung kesejarahan di buat dengan penambahan aksen atapan yang
menyerupai candi hal ini adalah penerapan konsep akulturasi pada konsep
sejarah . peralihan kepercayaan masyarakat yang dulunya menganut hindu
budha kemudian beralih kepada agama islam.

C. Gedung Perdagangan dan Industri

Gambar 4.1.4. Bentuk Fasad Dari Gedung Perdagangan dan Industri Sumber : Dokumen Penulis
Gedunng perdagangan dan industri dibuat seperti bangunan kembar yang
mempunyai peghubung satu sama lain. Hal ini juga sesuai dengan konsep
kesejarahan yang melambangankan hubungan erat antara perdagangan dan

industri dalam kehidupan masyarakat pada masa kerajaan giri kedaton.
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D. Gedung Kebudayaan

Gambar 4.1.5. Bentuk Fasad Dari Gedung Kebudayaan Sumber : Dokumen Penulis

Fasad Gedung Budaya di buat sederhana namun masih memiliki kesatuan
terhadap gedung lain. Pembuatan kesederhanaan dalam fasad ini di tujukan
sebagai aplikasi masyarakat giri kedaton yang menyukai kesederhanaan
dalam berkehidupan sebagaimana yang di ajarkan sunan giri.

E. Gedung Pemerintahan

Gambar 4.1.6. Bentuk Fasad Dari Gedung Kenegaraan Sumber : Dokumen Penulis

Konsep fasad gedung pemerintahan mengambil konsep gapura padurakasa
sebagai pengambilan konsep, pengambilan konsep ini sebagai aplikasi citra

pemerintahan yang dilambangkan pada batasan wilayah yang ada.
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4.2.  Organisasi Ruang
Pembagian organsasi ruang secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian ,
bagian bagian ini di sesuaikan dengan kebutuhan ruang dan penggunakan fasilitas

yang diterapkan dii bangunan utama.

.A. — 173

‘ SEMIPRIVAT " LT 2

it — -

Gambar 4.2.1. Penggambaran Organisasi Ruang Secara Garis Besar Pada Bangunan Sumber :
Dokumen Penulis

4.3.  Aksebilitas dan Sirkulasi
Akses dalam site seluruhnya di capai dengan berjalan kaki sementara bobil suttle

dan kendaraan pribadi lainnya menempati parkir di depan site.

Gambar 4.3.1. Penggambaran Organisasi Ruang Secara Garis Besar Pada Bangunan Sumber :
Dokumen Penulis
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4.4.  Eksterior dan Interior
4.4.1. Eksterior
Eksterior tapak di buat dengan kesan tradisional dan garis tegas antar
bangunan. Pengambilan eksterior ini dipilih berdasarkan analisa unsur
kesejarahan tentang batasan wilayah yang tegas dan di atur rapi.

Gambar 4.4.1. Gambaran Tapak Kawasan Bangunan Sumber : Dokumen Penulis

Eksterior kawasan juga menyesuaikan dengan kontur dari tapak, meskipun secara
sekilas terlihat perubahan kontur , namun perubahan kontur ini tidak terlalu

banyak hal ini sesuai dengan analisa sejarah yang ada.

Gambar 4.1. Bentuk Fasad Dari Bangunan Utama Bangunan Sumber : Dokumen Penulis
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4.4.2. Interior
Interior kawasan mempunyai kesan moderen dengan penambahan material

kayu

Gambar 4.1. Bentuk Fasad Dari Bangunan Utama Bangunan Sumber : Dokumen Penulis

Konsep moderen pada desain dipilih sebagai nilai moderenisasi dan
pemaksimalan fungsi pada desain sementara untuk Pemilihan material kayu

dipilih sebagai aksentuasi nilai tradisional yang ada dalam konsep desain.
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4.5. Rancangan Struktur

Struktur pada bangunan utama menggunakan balok beton dengan pondasi
gabungan antara foot plate dan staus dengan penambahan kontruksi baja pada

bagian atas.

Gambar 4.5.1. Konsep Struktur Pada Bangunan Bangunan Sumber : Dokumen Penulis

Penggunaan sambungan antara beton dan baja akan menggunakan sambungan

seperti gambar di bawah

Gambar 4.5.2. Konsep Sambungan Pada Bangunan Bangunan Sumber : Dokumen Penulis

Nantinya bangunan akan menggunakan 3 jenis ukuran h beam yaitu h beam
ukuran 200 x 100 dan 350 x 175.

33

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



4.6. Rancangan Utilitas
e Air Kotor

Sistem pembuangan air kotor pada rencana kawasan EDUKASI Giri kedaton
ini menggunakan sistem bak kontrol pada tiap titik bangunan yang dialirkan

menuju treatment air sebelum dibuang ke saluran kota.

Gambar 4.6.1. Konsep Pengolahan Air Kotor Bangunan Sumber : Dokumen Penulis

e Air Bersih

Utilitas air bersih pada kawasan di distribusikan melalui satu jalur besar
dengan penambahan 3 bak penampungan juga penambahan 2 pompa air
tmbahan yang menuju ke atas site

Gambar 4.6.2. Konsep Distribusi Air Bersih Bangunan Sumber : Dokumen Penulis
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Desain Kawasan Edukasi Giri Kedaton adalah sebuah pandangan baru
dalam konsep pembelajaran sejarah. Sejarah yang selama ini kurang diminati
dalam masyarakat sehaarusnya mendapatkan pengembangan dan dukungan dari
semua pihak terutama pemerintah. Poin poin dalam sejarah harus lebih digali dan
di kaji lagi agar tidak serta merta luntur oleh waktu dan di sajikan lebih menarik
untuk dipelajari. Sejarah kerajaan giri kedaton yang sangat besar perannya dalam
sejarah persebaran islam, pengawal budaya tentang peradaban masyarakat islam
di jawa, juga peranannya dalam perjuangan melawan penjajahan, sangat penting
untuk dijadikan pembellajaran bagi berbagai lapisan masyarakat terutama para
pemuda. Didorong oleh keinginan mengedukasi masyarkat akan sejarah juga rasa
prihatin akan kelestarian sejarah masyarakat itu sendiri maka desain kawasan giri
kedaton ini diharapkan menjadi penyemangat akan pengembangan dan penelitian
dalam kesejarahan terutama dalam bidang arsitektur.

Dalam desain kawasan ini penggunaan nilai nilai sejarah berusaha
dihadirkan dalam desain. Konsep arsitektural yang diambil mengacu pada temuan
sejarah dari segi ilmu arkeologi , ilmu sejarah maupun disiplin ilmu lain. Dari
beberapa poin yang diambil setelah dikompeasikan dan dikaji lalu diterapkan
dalam bangunan. Penerapan konsep konsep yang ada kemudiann di integrasikan
dengan kebutuhan ruang dan teknologi kontruksi sebagaimana konsep dalam
kesejarahan yang di kemukakan oleh tokoh sejarah “dalam masa lalu ada masa
kini dan dalam masa kini ada masa lalu” setap waktu baik masa lalu maupun masa

kini memiliki keterkaitan satu sama lain.
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